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Kitchen waste that is not properly managed remains an environmental and 
social issue in many rural areas. One alternative solution is the 
implementation of the Losida (Lodong Sisa Dapur) method, which 
emphasizes community participation in organic waste management. This 
community service program aimed to optimize kitchen waste processing 
through the application of the Losida method in collaboration with 
members of the Family Welfare Movement (Ibu-ibu PKK) in Panggang Lele 
Hamlet, Arjowilangun Village, Malang. The program was conducted using 
a participatory approach, including socialization activities, hands-on 
training, and continuous assistance in processing kitchen waste into 
organic fertilizer at the household level. Evaluation was carried out 
through observation and monitoring of participants’ involvement and the 
outcomes of their independent practices. The results indicated an 
improvement in participants’ understanding and skills in managing 
organic waste using the Losida method. The organic fertilizer produced 
demonstrated good quality and was effectively utilized to support 
household plant productivity. Active participation of the PKK members 
also encouraged initial behavioral changes in kitchen waste management 
and opened opportunities for the economic use of organic waste. The 
implementation of the Losida method proved to be an effective strategy for 
community empowerment in sustainable kitchen waste management. 
Therefore, continuous training and community-based assistance are 
necessary to ensure the long-term sustainability of the program. 
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ABSTRAK 
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Pengelolaan sampah dapur yang belum optimal masih menjadi 
permasalahan lingkungan dan sosial di banyak wilayah pedesaan. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan metode Losida 
(Lodong Sisa Dapur) sebagai solusi pengelolaan sampah organik berbasis 
partisipasi masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk mengoptimalkan pengolahan sampah dapur melalui 
penerapan metode Losida bersama ibu-ibu PKK di Dusun Panggang Lele, 
Desa Arjowilangun, Malang. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan praktik, 
serta pendampingan pengolahan sampah dapur menjadi pupuk organik di 
tingkat rumah tangga. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan 
monitoring terhadap keterlibatan peserta serta hasil praktik yang 
diterapkan secara mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengelola 
sampah organik menggunakan metode Losida. Pupuk organik yang 
dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan mampu dimanfaatkan untuk 
mendukung produktivitas tanaman rumah tangga. Partisipasi aktif 
peserta mendorong perubahan perilaku awal dalam pengelolaan sampah 
dapur serta membuka peluang pemanfaatan limbah organik secara 
ekonomis. Penerapan metode Losida terbukti efektif sebagai strategi 
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah dapur yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan melalui 
pelatihan berkelanjutan dan pendampingan komunitas untuk menjaga 
keberlanjutan program. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah organik di kawasan permukiman menjadi salah satu isu 

penting dalam upaya mewujudkan keberlanjutan lingkungan (Armel et al., 2022). 

Sampah dapur yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan 

pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan, serta pemborosan sumber daya. 

Namun demikian, kondisi tersebut tidak selalu dipersepsikan sebagai masalah 

mendesak di setiap wilayah. Di Dusun Panggang Lele, Desa Arjowilangun, 

Kabupaten Malang, masyarakat relatif telah memiliki kesadaran yang cukup baik 

terhadap kebersihan lingkungan, meskipun praktik pengelolaan sampah organik 

secara optimal masih belum sepenuhnya diterapkan. 

Menyikapi hal tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Islam Negeri (UIN) Malang bersama ibu-ibu PKK melaksanakan kegiatan 

sosialisasi dan pendampingan pengelolaan sampah dapur melalui penerapan 

Losida (Lodong Sisa Dapur). Program ini bertujuan untuk memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memilah serta mengolah 

sampah organik rumah tangga menjadi produk yang bernilai guna, seperti pupuk 

kompos dan eco-enzym. Meskipun tidak berangkat dari situasi darurat lingkungan, 

kegiatan ini dirancang sebagai langkah preventif dan edukatif untuk mendorong 

pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. 
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Pemilihan ibu-ibu PKK sebagai mitra utama didasarkan pada peran strategis 

mereka dalam kehidupan rumah tangga dan komunitas. Sebagai pengelola 

aktivitas domestik, ibu-ibu PKK memiliki kedekatan langsung dengan sumber 

sampah dapur, sekaligus memiliki jaringan sosial yang kuat di tingkat lokal. 

Keterlibatan mereka diharapkan mampu mempercepat penyebaran pengetahuan 

dan praktik baik pengelolaan sampah di lingkungan sekitar. Selain itu, kegiatan ini 

juga berpotensi memperkuat kohesi sosial melalui kerja kolektif dan partisipasi 

aktif masyarakat (Maslamah et al., 2021). 

Penerapan Losida tidak hanya berorientasi pada aspek teknis pengolahan 

sampah, tetapi juga pada upaya pemberdayaan masyarakat. Keterlibatan aktif ibu-

ibu PKK dalam setiap tahapan kegiatan menumbuhkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Mereka didorong untuk berperan sebagai 

agen perubahan yang mampu menginisiasi kegiatan lanjutan, seperti pelatihan 

mandiri atau pengembangan program pengelolaan sampah yang lebih terstruktur 

di tingkat dusun. 

Dari sisi ekonomi, pengolahan sisa makanan menjadi pupuk kompos 

memberikan manfaat nyata bagi keluarga. Penggunaan pupuk hasil olahan sendiri 

dapat mengurangi pengeluaran rumah tangga, bahkan membuka peluang 

pendapatan tambahan apabila produk tersebut dipasarkan (Permatasari et al., 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah tidak hanya 

berkontribusi pada kebersihan lingkungan, tetapi juga berpotensi meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat dalam jangka panjang (Wati et al., 2021). 

Bagi mahasiswa KKN, kegiatan ini menjadi wahana pembelajaran 

kontekstual untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di bangku 

perkuliahan. Keterlibatan langsung dengan masyarakat tidak hanya memperkaya 

pengalaman mahasiswa, tetapi juga memperkuat hubungan antara institusi 

pendidikan dan komunitas lokal (Tanjung et al., 2024). Sejalan dengan tujuan 

pendidikan tinggi, program ini mendorong lahirnya lulusan yang memiliki 

kepedulian sosial dan lingkungan (Andini & Ndona, 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan Losida dalam 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah organik. Selain itu, hasil kegiatan ini juga berpotensi menjadi 

rujukan bagi pengembangan program serupa di wilayah lain dengan karakteristik 

masyarakat yang sejenis. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa, 

organisasi masyarakat, dan lembaga pendidikan menjadi faktor penting agar 

program ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif yang lebih 

luas (Sari et al., 2024). 
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 

pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi aktif ibu-ibu PKK 

dalam pengelolaan sampah dapur menggunakan metode Losida (Lodong Sisa 

Dapur). Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif-kualitatif, yang 

menekankan keterlibatan langsung mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai 

dari penyampaian materi hingga praktik pengolahan sampah di lingkungan rumah 

tangga. 

Pendekatan partisipatif dipilih karena memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran sosial yang kontekstual serta mendorong perubahan perilaku 

secara berkelanjutan. Melalui observasi langsung dan interaksi intensif antara 

pelaksana kegiatan dan masyarakat, diperoleh pemahaman yang lebih utuh 

mengenai kondisi sosial serta kebiasaan pengelolaan sampah di tingkat rumah 

tangga (Moleong, 2007). Dalam hal ini, ibu-ibu PKK berperan sebagai subjek 

utama sekaligus agen perubahan di komunitasnya. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah organik, khususnya sisa makanan rumah tangga. Penyuluhan 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 

dampak sampah terhadap lingkungan dan kesehatan, serta potensi 

pemanfaatannya sebagai sumber daya yang bernilai. Kegiatan ini mengacu pada 

temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa penyuluhan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan praktik masyarakat terkait pengelolaan sampah 

(Rezeki et al., 2024). 

Tahap berikutnya adalah pelatihan praktis pengolahan sampah dapur 

menggunakan metode Losida. Pada tahap ini, peserta mendapatkan demonstrasi 

langsung proses pembuatan pupuk organik cair, disertai praktik mandiri agar 

peserta memiliki keterampilan teknis yang dapat diterapkan secara berkelanjutan 

di rumah masing-masing. Pendekatan berbasis praktik ini dinilai efektif dalam 

meningkatkan kompetensi dan kemandirian masyarakat (Suryani et al., 2019). 

Selama kegiatan berlangsung, dilakukan pendampingan dan observasi untuk 

melihat tingkat partisipasi, pemahaman, serta kesiapan masyarakat dalam 

menerapkan metode Losida secara konsisten. Metode ini mengintegrasikan 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan sebagai strategi pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah dapur di Dusun Panggang Lele, Desa 

Arjowilangun, Malang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada penerapan 

metode Losida (Lodong Sisa Dapur) sebagai upaya optimalisasi pengolahan 

sampah dapur berbasis partisipasi ibu-ibu PKK di Dusun Panggang Lele, Desa 

Arjowilangun. Optimalisasi pengelolaan sampah dapur menjadi langkah strategis 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan, sekaligus membuka peluang pemanfaatan sampah 

organik sebagai sumber daya bernilai (Nurhasanah et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan pada 20 Januari 

2025 bertempat di Balai Dusun Panggang Lele. Kegiatan ini dirancang tidak hanya 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun pemahaman 

kontekstual mengenai pengolahan sampah dapur melalui metode Losida. Metode 

ini menekankan pengolahan sampah organik menjadi pupuk ramah lingkungan, 

yang pada berbagai studi sebelumnya terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah (Sari et al., 

2024). 

Selain berorientasi pada aspek lingkungan, penerapan Losida juga memiliki 

potensi dampak ekonomi bagi rumah tangga. Fatimah (2023) mencatat bahwa 

pemberdayaan ibu-ibu PKK melalui kegiatan produktif berbasis rumah tangga 

dapat meningkatkan pendapatan sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

Losida tidak hanya dipahami sebagai teknik pengolahan sampah, tetapi juga 

sebagai sarana penguatan kesejahteraan keluarga melalui penghematan biaya dan 

peluang ekonomi skala kecil. 

Dengan pendekatan tersebut, ibu-ibu PKK diharapkan mampu berperan 

sebagai katalisator perubahan dalam pengelolaan sampah di lingkungan sekitar. 

Pemanfaatan kembali sampah dapur secara efektif tidak hanya berkontribusi pada 

kebersihan lingkungan, tetapi juga membuka prospek ekonomi berkelanjutan bagi 

masyarakat (Sari et al., 2024). 

1. Efektivitas Sosialisasi Metode Losida dalam Pengolahan Sampah 

Hasil pelaksanaan sosialisasi menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

partisipatif mampu meningkatkan pemahaman ibu-ibu PKK mengenai pentingnya 

pengolahan sampah organik. Peserta tidak hanya menerima penjelasan teoritis, 

tetapi juga terlibat langsung dalam praktik pembuatan Losida dengan 

memanfaatkan bahan-bahan yang mudah diperoleh di lingkungan rumah tangga. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Zulfikarijah et al. (2024) dan Rezeki 

(2024) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis partisipasi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah dapur. 
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Partisipasi aktif peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa metode 

sosialisasi yang mengombinasikan penjelasan dan praktik langsung mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan masyarakat. Sejumlah peserta 

menyampaikan bahwa metode Losida relatif mudah diterapkan dan sesuai dengan 

kondisi rumah tangga mereka. Hal ini memperkuat pandangan bahwa 

keberhasilan program pengabdian sangat ditentukan oleh kesesuaian metode 

dengan konteks sosial masyarakat sasaran. 

Lebih lanjut, hasil kegiatan menunjukkan adanya kecenderungan perubahan 

perilaku awal, di mana sebagian peserta mulai mengolah sampah dapur menjadi 

pupuk kompos untuk kebutuhan tanaman rumah tangga. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Mursida et al. (2024) serta Hastuti et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa sosialisasi yang efektif dapat mendorong adopsi praktik 

pengelolaan sampah secara mandiri di tingkat rumah tangga. 

2. Kualitas Pupuk dan Manfaat Losida 

Pupuk organik yang dihasilkan melalui metode Losida menunjukkan kualitas 

yang baik dan berpotensi memberikan manfaat bagi lingkungan dan pertanian 

skala rumah tangga. Pengolahan sampah dapur menjadi pupuk tidak hanya 

mengurangi volume limbah, tetapi juga mengubah sampah menjadi sumber 

nutrisi bagi tanah. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pupuk organik dari 

sampah dapur mengandung unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan 

kalium yang berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan 

tanaman (Roidah, 2013). 

Dibandingkan pupuk kimia, pupuk organik memiliki keunggulan dalam 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya serap air, serta mendukung 

aktivitas mikroorganisme tanah yang bermanfaat (Waruwu et al., 2024). Oleh 

karena itu, penggunaan pupuk hasil Losida dapat menjadi alternatif ramah 

lingkungan sekaligus mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pupuk 

kimia yang berpotensi menimbulkan dampak ekologis jangka panjang. 

Selain manfaat teknis, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai nilai ekologis dan ekonomis dari pengelolaan sampah. 

Melalui proses pelatihan dan pendampingan, peserta tidak hanya memperoleh 

keterampilan praktis, tetapi juga kesadaran bahwa sampah dapur dapat diolah 

menjadi produk yang bernilai guna (Handono et al., 2023). 

3. Dampak Pelatihan terhadap Praktik Sehari-hari 

Salah satu capaian utama kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengelola sampah organik secara mandiri. 

Pelatihan yang disertai praktik langsung terbukti membantu peserta memahami 

proses pengolahan sampah dan mendorong penerapannya dalam kehidupan 
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sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Kahar & Kamaludin (2024) yang menyatakan 

bahwa pelatihan berbasis pengalaman langsung lebih efektif dalam meningkatkan 

kapasitas individu. 

Perubahan perilaku juga mulai terlihat, di mana peserta menunjukkan 

komitmen untuk menerapkan pengolahan sampah dapur di rumah masing-

masing. Temuan ini mendukung pendapat Yusmaniarti et al. (2024) bahwa 

pelatihan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan dan keberlanjutan 

praktik yang diperkenalkan dalam program pemberdayaan masyarakat. 

Dalam jangka panjang, penerapan pupuk organik hasil Losida berpotensi 

meningkatkan produktivitas tanaman rumah tangga dan mendukung ketahanan 

pangan keluarga. Sebagaimana dikemukakan oleh Johan et al. (2024), penggunaan 

pupuk organik dapat meningkatkan hasil panen sekaligus berdampak positif 

terhadap kesehatan dan ekonomi rumah tangga. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya berdampak pada pengelolaan sampah, tetapi juga 

menyentuh dimensi lingkungan, ekonomi, dan kualitas hidup masyarakat. 

 

Kendala dan Strategi Penguatan Pelaksanaan Program Losida 

1. Kendala yang Dihadapi Selama Pelaksanaan 

Pelaksanaan program pengolahan sampah dapur melalui metode Losida di 

Dusun Panggang Lele tidak terlepas dari berbagai kendala yang memengaruhi 

efektivitas kegiatan. Salah satu kendala utama yang ditemukan di lapangan adalah 

belum optimalnya tingkat partisipasi sebagian masyarakat. Meskipun kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan telah dilaksanakan, tidak seluruh peserta secara 

konsisten menerapkan metode Losida dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan belum 

sepenuhnya berbanding lurus dengan perubahan perilaku. Beberapa peserta 

masih memandang pengolahan sampah sebagai aktivitas tambahan yang belum 

menjadi prioritas, terutama karena manfaat jangka panjangnya belum dirasakan 

secara langsung. Temuan ini sejalan dengan Xiao et al. (2017) yang menyatakan 

bahwa rendahnya adopsi praktik pengelolaan sampah sering kali dipengaruhi 

oleh keterbatasan pemahaman terhadap manfaat ekologis dan ekonomis yang 

bersifat jangka panjang. Oleh karena itu, edukasi satu kali belum cukup untuk 

mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

Selain faktor motivasi, keterbatasan waktu dan sumber daya juga menjadi 

hambatan signifikan. Ibu-ibu PKK yang menjadi sasaran program umumnya 

memiliki peran ganda sebagai pengelola rumah tangga dan pelaku kegiatan 

ekonomi keluarga. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan waktu untuk secara 

rutin mengolah sampah dapur, sehingga praktik yang telah dipelajari belum 
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sepenuhnya menjadi kebiasaan (Raei et al., 2023). Hal ini memperkuat temuan 

Nag (2005) bahwa keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat sangat bergantung pada dukungan berkelanjutan dan kesesuaian 

program dengan ritme kehidupan masyarakat. 

2. Strategi Penguatan untuk Mengatasi Tantangan 

Berdasarkan kendala yang ditemukan, diperlukan strategi penguatan yang 

bersifat berkelanjutan dan kontekstual agar penerapan metode Losida dapat 

berjalan lebih optimal. 

a. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan 

Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi 

strategi utama untuk menjaga motivasi dan meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah dapur. Pelatihan berkala 

memungkinkan peserta untuk memperdalam pemahaman, berbagi 

pengalaman, serta mengatasi kendala teknis yang muncul dalam praktik sehari-

hari (Sianturi et al., 2024; Rahmanto, 2024). Selain itu, pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lokal terbukti lebih efektif dalam 

mendorong perubahan perilaku masyarakat (Herat, 2015). 

Pendampingan pascapelatihan juga berperan penting dalam memastikan 

keberlanjutan program. Melalui pendampingan, ibu-ibu PKK memperoleh 

ruang untuk berkonsultasi, memperkuat kepercayaan diri, serta meneguhkan 

peran mereka sebagai penggerak pengelolaan sampah di lingkungan rumah 

tangga (Nurhidayanti, 2023; Permatasari et al., 2024). Temuan ini menegaskan 

bahwa dukungan berkelanjutan merupakan elemen kunci dalam keberhasilan 

program pemberdayaan masyarakat. 

b. Pemberdayaan dan Penguatan Komunitas 

Strategi berikutnya adalah penguatan pemberdayaan komunitas melalui 

pembentukan kelompok pengelola sampah berbasis masyarakat. Kelompok ini 

berfungsi sebagai wadah berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik baik 

dalam penerapan metode Losida. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

keberadaan kelompok lokal mampu meningkatkan partisipasi masyarakat 

sekaligus menumbuhkan rasa memiliki terhadap program lingkungan 

(Missouri et al., 2023; Febrianti et al., 2022). 

Dalam konteks Dusun Panggang Lele, penguatan peran ibu-ibu PKK 

sebagai kelompok inti pengelola sampah berpotensi menciptakan sinergi sosial 

yang positif. Melalui interaksi dan dukungan antarsesama, anggota komunitas 

dapat saling memotivasi untuk menerapkan pengelolaan sampah secara 

konsisten (Kalra, 2020). Dengan demikian, pemberdayaan komunitas tidak 
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hanya berdampak pada aspek teknis pengolahan sampah, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas sosial masyarakat. 

c. Pemanfaatan Teknologi Pendukung 

Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat menjadi strategi pendukung 

dalam meningkatkan efektivitas program. Penggunaan media digital, seperti 

aplikasi edukasi atau grup komunikasi daring, dapat membantu 

menyebarluaskan informasi, memberikan pengingat praktik pengolahan 

sampah, serta menjadi ruang berbagi pengalaman antarpeserta (Hannan et al., 

2015). Teknologi berperan sebagai alat bantu untuk memperkuat literasi 

lingkungan dan menjaga keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan. 
 

d. Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan 

Evaluasi berkala dan pemberian umpan balik merupakan bagian integral 

dari penguatan program Losida. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta tingkat penerapan metode 

Losida di tingkat rumah tangga. Metode evaluasi seperti observasi, wawancara, 

dan diskusi kelompok memungkinkan diperolehnya gambaran menyeluruh 

mengenai capaian dan kendala program (Aziza., 2024; Permatasari et al., 2024). 

Umpan balik yang konstruktif dari fasilitator dan masyarakat mendorong 

peningkatan motivasi serta perbaikan praktik pengelolaan sampah. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses evaluasi dapat 

meningkatkan rasa kepemilikan dan akuntabilitas terhadap keberlanjutan 

program (Dimyati et al., 2024). Dengan demikian, evaluasi dan umpan balik 

tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran bersama menuju pengelolaan sampah dapur yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan hasil pelaksanaan dan pembahasan yang telah 

diuraikan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya menghasilkan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam pengelolaan 

sampah dapur, tetapi juga membentuk suatu pola intervensi yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. Untuk memperjelas keterkaitan antara tahapan intervensi, strategi 

penguatan, serta dampak yang dihasilkan, maka disusun sebuah model konseptual 

pengabdian masyarakat berbasis metode Losida sebagaimana ditampilkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Pengabdian Masyarakat Berbasis Metode Losida dalam 
Pengelolaan Sampah Dapur 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Panggang Lele, Desa 

Arjowilangun, Malang, menunjukkan bahwa penerapan metode Losida (Lodong 

Sisa Dapur) efektif dalam mengoptimalkan pengelolaan sampah dapur berbasis 

partisipasi ibu-ibu PKK. Sosialisasi dan pelatihan partisipatif meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan peserta dalam mengolah sampah organik menjadi 

pupuk ramah lingkungan, yang secara langsung berkontribusi pada kebersihan 

lingkungan dan produktivitas tanaman rumah tangga. Pupuk organik hasil Losida 

memiliki kualitas baik, kaya unsur hara, dan berpotensi menggantikan pupuk 

kimia, sekaligus mendukung aspek ekonomi rumah tangga melalui penghematan 

dan peluang usaha skala kecil. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program menghadapi kendala berupa 

partisipasi yang belum konsisten, keterbatasan waktu, serta motivasi sebagian 

peserta. Untuk itu, strategi penguatan yang bersifat berkelanjutan sangat 

diperlukan, antara lain: pendidikan dan pelatihan berkala, pendampingan 

pascapelatihan, pemberdayaan kelompok komunitas, pemanfaatan teknologi 

informasi, serta evaluasi dan umpan balik rutin. Strategi ini diharapkan dapat 
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mendorong adopsi praktik pengelolaan sampah secara berkelanjutan dan 

memperkuat peran ibu-ibu PKK sebagai katalisator perubahan. 

Secara keseluruhan, metode Losida terbukti bukan hanya sebagai teknik 

pengolahan sampah, tetapi juga sarana pemberdayaan masyarakat yang 

menyentuh aspek lingkungan, ekonomi, dan kualitas hidup. Implementasi yang 

konsisten berpotensi menciptakan ekosistem pengelolaan sampah dapur yang 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat kapasitas sosial dan ekonomi keluarga di 

tingkat rumah tangga. 
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